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Abstract 
Fulfilling the purpose of human life in accordance with the teachings of Hinduism are 
Dharma, Artha, Kama, and Moksha. These four goals become the rules by Hindus in living 
their lives. Through Dharma man can get knowledge that begins, through artha man can enjoy 
material life, through kama man can enjoy life in satisfaction, through moksha man can free 
himself from worldly bonds. Specifically studying Kama, humans are required to have lust 
including seksual lust because it will be related to obtaining offspring.  
Various Hindu literature explains about seksual knowledge from various ways of 
enjoying seks. In the Kama Sutra is a special book discusses how, the process of having seksual 
relations, and restrictions on carrying out these relationships. Furthermore, in Wadhu Tattwa 
explains about obtaining an ideal beauty both spiritual beauty and physical beauty. Both of 
these literature are inseparable from the goal is to obtain offspring or future generations. 
Keywork: Teologi, Seksual, Keturunan Suputra 
 
I. PENDAHULUAN 
Ada tiga kebutuhan hidup manusia 
yang paling menonjol yaitu kebutuhan 
biologis, sosiologis, dan filosofis. Tiga 
kebutuhan tersebut saling melengkapi. 
Kebutuhan biologis seperti makan, minum, 
dan hubungan seks. Tiga kebutuhan biologis 
itu tidak bisa lepas dengan kebutuhan 
sosiologis dan filosofis. Jika pemenuhan 
kebutuhan biologis tidak berdasarkan aspek 
sosiologis dan filosofis, manusia bisa 
diidentikkan dengan hewan. Dalam ajaran 
Hindu mengarahkan tujuan hidup yaitu 
empat tujuan hidup,  disebut Dharma, Artha, 
Kama dan Moksha. Kama adalah dorongan 
hidup atau keinginan yang harus diwujudkan 
berdasarkan Dharma dan Adrtha. Swami 
Satya Narayana, Kama menjadi salah satu 
tujuan hidup bukan berarti hidup ini 
mengikuti keinginan atau hawa nafsu. Kama 
sebagai tujuan hidup untuk mengubah Kama 
itu dan Wisaya Kama menuju Sreya Kama. 
Dorongan hidup untuk memenuhi tuntutan 
hawa nafsu (wisaya) beralih secara bertahap 
menuju Sreya Kama untuk membangun 
keinginan untuk dekat dengan Tuhan 
berdasarkan kasih sayang dan keikhlasan. 
Kama dalam Katha Upanisad 
diumpamakan bagaikan kuda kereta. 
Tentunya kalau kuda kereta itu sehat dan 
kuat akan sangat baik untuk menarik kereta. 
Asalkan kuda yang kuat dan sehat itu patuh 
pada tuntunan tali kekang yang dikendalikan 
kusir. Tali kekang diumpamakan pikiran, 
kusir kereta diumpamakan kesadaran budi. 
Libido seksual adalah salah satu ekspresi 
kama. Untuk memenuhi libido seksual harus 
diikuti arahan pikiran dan kesadaran budi 
seperti kuda yang demikian patuh pada 
arahan tali kekang yang dikendalikan kusir. 
Pikiran dan kesadaran budi itu akan dengan 
kuat mengarahkan dorongan seksualitas jika 
pikiran dan kesadaran budi itu dicerahkan 
ajaran suci sabda Tuhan. Tentang 
pemenuhan libido seksualitas itu para Resi 
Hindu telah menghasilkan ajaran sastra yang 
dilahirkan dan sabda suci Weda. Ajaran 
tentang pengendalian seks itu dituangkan 
dalam berbagai pustaka. Dalam pustaka 
Sanskerta ada kitab Kama Sutra. 
Seks menurut masyarakat Hindu di 
Bali memang tidak asing lagi, sebab sejak 
zaman dulu perempuan Bali telah biasa 
mandi ke sungai tanpa busana dan berbaur 
dengan laki-laki di tempat umum, anehnya 
pada waktu itu tidak terjadi apa-apa, 
sehingga hal tersebut oleh para seniman 
dijadikan sebuah keindahan tubuh yang 
kemudian dilukis sebagai suatu karya luar 
biasa. Disamping para seniman 
mengabadikan seks dalam karya seninya, 
para leluhur Bali terdahulu juga menuangkan 
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dalam Lontar atau teks yang tidak kalahnya 
dengan kamasutra di India.  
Dalam lontar di Bali ada berbagai 
pustaka yang mengajarkan bagaimana norma 
pengendalian seksualitas. Tentang 
pengendalian libido seksualitas itu dalam 
pustaka Sanskerta banyak diuraikan dalam 
pustaka Kama Sutra. Pustaka Kama Sutra 
merupakan pustaka seksologinya Hindu. 
Dalam kepustakaan Hindu di Bali ada 
beberapa pustaka yang menguraikan tentang 
etika dan teknik pengendalian libido 
seksualitas. Dalam khazanah pustaka tentang 
seksologi ada Lontar Sanggama Sasana, 
Cumbana Sesana, Smara Krida Laksana, 
Rukmini Tatwa, Resi Sambina, Rahasia 
Sanggama, Stri Sesana, Wadu Laksana, 
Usada Smaratura, Prasi Dampati Lalangon 
dan lain-lainnya. 
Seksual menjadi sebuah kebutuhan 
bagi insan manusia diluar berbagai 
kebutuhan pokok. Hal tersebut bukan tabu 
lagi dikalangan masyarakat, akan tetapi 
pengetahuan mengenai hal tersebut telah 
tertuang dalam berbagai sastra. Libido atau 
keinginan menjadi kunci pengendalian, yang 
mana seksual akan menjadi wujud ritual 
apbila dilaksanakan sesuai dengan norma, 
sedangkan menjadi petaka apabila hanya 
berpatokan kepada keinginan.  
 
II. PEMBAHASAN 
Prinsip teknik pengendalian libido 
seksualitas itu adalah menguatkan rasa 
ketuhanan dengan konsep Smara Ratih. 
Maksudnya dalam hubungan seks suami istri 
agar senantiasa dilakukan bagaikan 
hubungan Dewa Smara dengan Dewi Ratih. 
Hubungan seks yang dikendalikan kesadaran 
rasa ketuhanan yang kuat itulah yang disebut 
Yoga Senggama dalam Lontar Resi Sambina. 
Jadinya hubungan seks yang dikendalikan 
kesadaran rasa ketuhanan yang kuat adalah 
salah satu praktik yoga untuk mencapai 
peningkatan spiritual, karena kesadaran rasa 
ketuhanan yang kuat itu akan menonjolkan 
berekspresinya kasih sayang dalam 
hubungan seks. Kuatnya ekspresi dan 
eksistansi kasih sayang dalam hubungan seks 
akan membangun kehidupan lahir batin yang 
seimbang. Dengan menguatkan kesadaran 
rasa ketuhanan dalam melakukan hubungan 
seks, maka akan muncul perilaku seks yang 
etis dan romantis. Hubungan seks yang erotis 
dan sadistis akan dapat dihindari. Tidak akan 
ada hubungan seks yang dapat dilakukan 
kalau tidak berdasarkan kasih sayang. 
Dengan demikian seorang laki-laki tidak 
mungkin melakukan perkosaan pada 
pasangan jenisnya yang tidak dicintai dan 
disayangi dan yang tidak menyayanginya. 
Libido seksualnya tidak akan bangkit kalau 
tidak dengan pasangan yang saling mencintai 
dan saling menyayangi. 
Sangat berbeda dengan hubungan 
seks yang dilakukan semata-mata untuk 
mengumbar hawa nafsu berahi. Meskipun 
lawan jenisnya meronta-ronta menolak 
hubungan seks tersebut tetap saja akan 
dilakukan mereka yang hanya membutuhkan 
seks berdasarkan gejolak hawa nafsu. 
Mereka yang hatinya digelapkan gejolak 
nafsu berahi tidak akan mamandang 
kedudukan lawan jenisnya. Apakah lawan 
jenisnya itu istri atau orang lain, ipar, apakah 
anak di bawah umur bahkan hewan 
sekalipun, asalkan nafsu seksnya tersalurkan 
bagi mereka sudah dapat mencapai kepuasan. 
Beberapa penjelasan mengenai pengendalian 
seksual dalam pustaka berikut: 
 
2.1 Seks Dalam Kama Sutra 
Kamasutra bukan buku porno, 
meskipun menggambarkan masalah seksual 
dengan jelas tanpa di tutup tutupi, namun 
semuanya dikemas dalam bahasa sastra yang 
tinggi hingga jauh dari kesan jorok. Hampir 
keseluruhan isinya, Vatsyayana jelas 
menunjukan sikapnya yang moralis hingga 
kesan penulisan seks secara murahan atau 
amat jauh dari Kamasutra. Sikap moralis 
Vatsyayana itu jelas melalui ucapannya 
sendiri, Karya ini tidak digunakan semata 
mata sebagai sarana untuk memuaskan nafsu 
kita. 
Kamasutra adalah kitab berisi 
pengetahuan yang sangat berharga tanpa 
mewajibkan pembaca atau pemerhatinya 
untuk melaklukan hal-hal seperti yang 
tertulis didalamnya. Kamasutra juga 
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terkandung ajaran yang mencakup 
keselarasan serta keharmonisan dalam 
berbagai hal, termasuk dalam hal cinta dan 
seluk beluk seksual. Keselarasan dan 
keharmonisan pada kehidupan yang utuh 
yang tercakup tiga hal didalamnya: Dharma, 
Artha, Kama. 
Dharma mengandung makna 
sebuah kehidupan ketaatan keagamaan 
(religius). Artha berarti kesejahteraan sosial 
yang menyangkut kegiatan ekonomi dan 
politik. Dengan kata lain, cara pemerolehan 
kekayaan, harta milik, dan lain sebagainya 
termasuk didalam Dharma. Selain berarti 
cinta, kenikmatan, kepuasan seksual, Kama 
juga bermakna kehidupan panca indra: 
penglihatan, pendengaran, perasaan, perasa 
(lidah), dan penciuman yang dibantu oleh 
pikiran bersama dengan jiwa.  
Vatsyayana menegaskan, seseorang 
hendaklah mempraktikkan tiga hal tersebut 
dalam kehidupannya sedemikian rupa 
sehingga ketiganya dapat berjalan dengan 
harmonis dan tidak bertentangan dalam hal 
apapun juga. Ketiganya hadir bersamaan, 
Dharma itu lebih baik bila dibandingkan 
Artha, sedangkan Artha lebih baik 
dibandingkan Kama. Meskipun Dharma 
merupakan komponen yang terbaik dari 
ketiganya, namun seseorang tidak boleh 
mengabaikan Artha maupun Kama dalam 
hidup dan kehidupannya, seseorang yang 
mengabaikan Artha dan Kama seringkali 
dianggap menempuh jalan yang benar. 
Begitu pula seseorang tidak benar jalan 
hidupnya jika hanya mengejar Artha dan 
Kama namun mengabaikan Dharma. Ketiga 
komponen itu seharusnya menyatu dalam 
hidup seseorang. 
Praktik Dharma, artha, dan Kama, 
atau dua diantara ketiganya, atau bahkan 
hanya mengarah pada salah satu dari 
ketiganya, harus dilaksanakan, tetapi jika 
sebuah perbuatan yang mengarah pada 
praktik salah satu dari ketiganya dengan 
mengorbankan dua yang lainnya tidak boleh 
dilakukan. begitu pesan Vatsyayana. Dengan 
demikian dapat disebutkan, seseorang yang 
cerdas adalah orang yang mempunyai 
Dharma, Artha, dan Kama tanpa harus 
menjadi budak dari nafsunya sendiri akan 
mencapai keberhasilan dalam segala hal 
yang dikerjakannya. Secara tegas pula 
Vatsyayana menyebutkan, 
"Seorang lelaki yang mempraktiikan 
Dharma, Artha, dan kama akan 
menikmati kebahagiaan, baik 
didunia ini maupun didunia yang 
akan datang. Orang yang baik 
melakukan tindakan di mana tiada 
ketakutan tentang akibat dari 
perbuaan perbuatan itu pada dunia 
yang akan datang, dan dimana tiada 
bahaya yang mengancam 
kesejahteraan mereka”. 
Bagi orang yang belum mengetahui 
Kamasutra sering beranggapan, pengetahuan 
yang terdapat didalam kitab tulisan 
Vatsyayana itu akan dapat membuat seks 
yang lebih nikmat rasanya. Anggapan seperti 
itu memang tidak salah, karena didalam 
kamasutra diberikan berbagai tekhnik dan 
cara pengeksplorasian masalah seksual lebih 
lanjut. Ibarat seseorang yang mendapati 
daging ayam mentah yang biasanya hanya di 
goreng nya hingga menjadi makanan yang 
lezat, tekhnik dan cara didalam Kamasutra 
memberikan pengetahuan tambahan yang 
berharga sehingga "daging ayam mentah" itu 
tidak hanya dapat digoreng untuk menjadi 
makanan lezat saja namun dapat dibuat 
menjadi ayam panggang, ayam bakar, sate 
ayam, dan aneka jenis makanan lainnya yang 
dapat menimbulkan sensasi rasa lezat yang 
lain. Hubungan seksual yang hanya 
merupakan kegiatan penetrasi penis ke dalam 
vagina, ternyata dapat dilakukan dengan 
berbagai cara dan posisi yang menimbulkan 
sensasi rasa nikmat yang lebih. Itulah 
barangkali makna pengetahuan yang 
diberikan Vatsyayana didalam kitabnya yang 
menyebabkan orang beranggapan hubungan 
seksual akan terasa lebih nikmat rasanya 
dengan merujuk Kamasutra sebagai 
panduan. 
Namun dibalik semua itu, ajaran 
Vatsyayana menunjukkan pentingnya 
keselarasan, keharmonisan dan 
keseimbangan dalam kehidupan. Untuk 
mencari dan mendapatkan pasangan hidup 
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misalnya, Vatsyayana menekankan 
pentingnya keselarasan dan keharmonisan. 
Seorang lelaki yang kuat gairah seksualnya 
hendaknya mendapatkan pasangan hidup 
yang juga kuat gairah seksualnya. Lelaki 
yang berkategori sedang hasratnya sebaiknya 
juga mempunyai pasangan yang sedang saja, 
sudah seharusnya mempunyai pasangan yang 
rendah atau kecil pula hasrat seksualnya. 
Semuanya ini jelas ditujukan untuk 
keselarasan serta keharmonisan dalam 
kehidupan yang akan membawa 
keharmonisan rumah tangga dalam urusan 
cinta dan seksual mereka. Karena jika 
kondisi ideal itu tidak didapatkan, 
keharmonisan keluarga dalam urusan 
kehidupan asmara mereka tentu dapat 
terancam, serasa berjalan pincang karena 
tidak sepadan. 
 
2.3 Seks Dalam Kama Tattwa 
Dalam teks berbentuk prasi (lontar 
bergambar) yang berjudul Dampati Lalangon 
(kesenangan suami-istri/bulan madu), 
dilukiskan bahwa mereka yang mengejar 
kepuasan seks belaka, meskipun telah terikat 
dalam suatu pernikahan, memiliki risiko 
melahirkan anak penjelmaan dari Sang 
Kumiligi. Kumiligi adalah roh-roh tingkat 
rendah yang berada di “bawah” alam 
manusia, kumiligi dialamnya berebut “naik” 
untuk bisa menjelma menjadi manusia guna 
menebus papa kelahirannya itu.  
Dalam hukum penyempurnaan 
semesta, mahluk dalam tingkatan rendah 
akan berusaha untuk menjadi lebih 
sempurna, “kumiligi berusaha menjadi 
manusia demikian juga manusia, berusaha 
untuk menjadi Dewa dan Dewa berusaha 
untuk menyatu dengan “Brahman”. Dalam 
usaha si kumiligi untuk menjadi manusia, 
Dewa menganugerahkan kepada mereka 
kesempatan menjadi manusia. Kesempatan 
ini akan datang apabila manusia dalam 
melakukan hubungan seksnya, lepas dari 
rambu rambu Dharma dan arahan dari teks-
teks Kama Tattwa. Pasangan yang lepas dari 
Dharma dan menganggap pelajaran seks 
Kama Tattwa tidak perlu untuk dipelajari 
dan ditauladani adalah kesempatan baik bagi 
si Kumiligi untuk lahir menjadi manusia, 
sebab mereka-mereka yang lepas dari 
jangkauan Dharma dan tidak tahu manfaat 
teks Kama Tattwa, memiliki kecenderungan 
lebih tinggi untuk melakukan seks “buta” 
(dalam artian seks yang hanya mengejar 
kenikmatan belaka) dan mereka yang 
memahami Kama Tattwa. 
Kehamilan di luar nikah merupakan 
kesempatan utama dan penjelmaan Kumiligi, 
demikian juga dengan hubungan yang 
dilakukan di tempat tidak layak yang 
akhirnya menyebabkan kehamilan. Panca 
Kumiligi adalah lima macam roh tingkat 
rendah, diantaranya I Nguntang, I Nganting, 
I Bongol, I Tundik dan I Ngulaleng. I 
Nguntang disimbolkan dengan perwujudan 
tangan manusia, I Nganting dengan simbol 
kaki, I Bongol dengan tubuh tanpa kepala, I 
Tundik dengan wujud Bhuta dengan posisi 
tangan menunjuk dan I Ngulaleng 
diwujudkan sebagai Bhuta 
Sungsang/terbalik.  
Jika I Nguntang dan I Nganting yang 
menjelma, dicirikan dengan anak yang 
apabila marah justru menyiksa diri sendiri; 
jika I Bongol yang menjelma maka anak 
tidak pernah menghiraukan larangan orang 
tua dan nasehat yang diberikan dianggap 
“angin lalu”; jika I Tundik yang menjelma si 
anak sering minta sesuatu (uang/benda) pada 
orang yang bertamu ke rumahnya, ciri parah 
dan penjelmaan I Tundik, si anak memiliki 
sifat suka mencuri; sedangkan jika I 
Ngulaleng yang menjelma, anak sering 
berlari keluar rumah/ke jalan dan jika sudah 
agak besar si anak lupa segalanya kalau 
sudah bermain, (lupa makan, lupa pulang 
dan lain sebagainya).  
Kesempatan lain bagi Kumiligi bisa 
menjelma menjadi manusia apabila ada 
pasangan manusia melakukan hubungan seks 
di luar norma, seperti misalnya seks di 
lapangan umum; di bawah pohon angker, di 
pinggir pantai dekat Pura, di sungai yang 
disucikan, dapur, tempat permandian, 
kandang sapi/babi, atau tempat tempat yang 
dianggap di luar kelayakan. Jika 
diaktualisasikan dengan kondisi sekarang: 
seks di kolam renang umum, lapangan 
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umum, dapur, gudang, di lapangan umum, 
mobil, di atas kapal umum, WC, “seks satu 
dua”, “satu tiga” dan segala jenis hubungan 
seks yang dilakukan pada tempat-tempat 
diluar kelayakan dan etika.  
Demikian juga kelahiran anak yang 
disebabkan oleh perselingkuhan, hamil luar 
nikah, pemerkosaan, kehamilan yang 
disebabkan oleh lebih dari satu lelaki, 
kehamilan yang tidak diketahui siapa yang 
membuahi, anak dan wanita tuna susila, 
wanita nakal, gigolo, lelaki play boy, 
kelahiran anak saat pasangannya terlibat 
perselingkuhan dengan PIL/WIL, dan lain 
sebagainya; semua itu merupakan 
kesempatan “emas” bagi si Panca Kumiligi 
untuk menjelma menjadi manusia. Ajaran ini 
sangatlah penting perananya untuk 
masyarakat di zaman kali dan sangat relevan 
bagi kehidupan para pemuda dan pemudi 
saat ini. Jadi ajaran Agama Hindu terkait 
dengan Kama Tattwa adalah ajaran yang 
sangat sempurna untuk membentuk watak 
seseorang dalam melakukan hubungan seks 
sebagai sebuah  pendidikan masyarakat di 
zaman yang serba bebas. Seandainya ajaran 
ini dilaksanakan dengan sebaiknya, maka 
dapat menciptakan keluarga yang sukinah 
serta terhindar dari Panca Kumiligi. 
 
2.4 Seks Dalam Wadhu Tattwa 
Sekiranya cukup penting untuk 
dipahami secara leksikal maupun gramatikal 
makna kata Wandu dan Tattwa, sebab 
bahasan kedepan akan sering menggunakan 
istilah ini. Tentunya dari segi leksikalnya 
pemaknaan kata wandu dan tattwa akan 
terkesan kaku, bahkan sekilas makna 
masing-masing seolah berdiri sendiri dan 
berarti sempit; namun ketika ia 
diterjemahkan secara gramatikal dan 
dianggapn sebagai bentuk istilah, makna kata 
Wandu Tatwa memiliki pengertian luas dan 
mampu mewakili segala aktifitas wanita; 
baik sebagai remaja ataupun anak. Secara 
leksikal kata wandu berarti: pengantin 
perempuan, istri, muka, sembarang istri atau 
perempuan, sanak perempuan yang lebih 
muda, perempuan atau istri (Zoetmulder 
2000: 1364). Sedangkan kata tattwa artinya 
kesejatian, yang membuat sesuatu ada, 
hakekat yang sebenarnya; yang hakiki; 
berbagai kategori dari yang nyata ada dalam 
ajaran samkhya; ajaran tentang kenyataan; 
benar-benar sungguh-sungguh (Zoetmulder 
2000: 1223). 
Secara filsafat religi (keagamaan) 
wanita yang ideal harus juga memahami 
dengan baik eksistensi gendernya dalam 
bingkai Catur Purusa Arta, sebab untuk 
memunculkan inner beauty (kecantikan dari 
dalam) mempercantik rohani bisa didapat 
melalui ajaran filsafat, etika dan agama; dan 
ini adalah poin khusus dari yang lainnya. 
Kecantikan jasmani sudah pasti akan 
merosot dan hilang seiring dengan umur 
melalui proses alami penuaan. Bagaimana 
usaha untuk mempertahankan kecantikan 
jasmani, proses penuaan itu tetap akan 
dialami oleh setiap wanita. Kulit lama 
kelamaan akan menjadi kusam, demikian 
dengan wajah yang ranum dan bening akan 
segera menjadi layu dan berkeriput. Manusia 
hanya mampu memperlambat proses itu, 
tidak untuk menghentikannya; pada situasi 
seperti inilah baru dapat dipahami engan 
jelas, bahwa kecantikan jasmani tidak 
mampu lagi membantu dalam memperoleh 
kemudahan kemudahan dalam hidup. 
Hal seperti di atas tidak perlu 
ditakuti oleh mereka-mereka yang memiliki 
kecantikan dalam (inner beauty), apa yang 
dialami oleh para wanita merupakan 
kecantikan fisik tidak akan pernah terjadi dan 
menimpanya. Orang yang mengembangkan 
kecantikan dari dalam tidak akan pernah 
hilang kecantikan hati, mereka akan tetap 
memperoleh kemudahan-kemudahan hidup 
walaupun keranuman fisiknya menghilang, 
kecantikan seperti ini bisa didapatkan 
melalui pemahaman secara benar terhadap 
Dharma dan agama, disinilah fungsi Wadhu 
Tattwa memberi kepada wanita kecantikan 
rohani sekaligus kecantikan jasmani, 
keseimbangan bagi kecantikan wanita, 
kecantikan yang menyeluruh. 
Kecantikan secara rohani diajarkan 
dalam Wadhu Tattwa mengandung konsep 
bahwa singkronisasi alam semesta dengan 
badan kasar manusia, sehingga badan 
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mendapatkan energy positif alam semesta 
yang membuat diri bersinar. Melibatkan 
alam dalam berbagai aspek termasuk juga 
dalam memelihara kencantikan merupakan 
wujud pernghormata kepada lingkungan 
sekitar. Dengan demikian yang tercapai 
adalah kecantikan abadi bukan berdasarkan 
polesan dan permak badan. Kecantikan 
seutuhnya tercermir dari kecantikan rohani 
dan kecantikan jasmani, bukan semata-mata 
hanya penampakan casing yang bagis tetapi 
hati dan prilaku mencerminkan sebaliknya. 
 
 
2.5  Seks Dalam Lontar Rsi Sambina 
Menurut lontar Rsi Sambina tiap 
melakukan hubungan seks hendaknya 
merapalkan mantra-mantra tertentu. Lontar 
Rsi Sambina menyatakan mantra utama yang 
amat baik dirapalkan adalah Bija Mantra dan 
mantra-mantra permohonan lainnya. 
Tujuannya, agar hubungan seks itu mencapai 
hasil untuk kebaikan dan kebenaran seperti 
kehamilan, kesehatan, dan kepuasan rohani 
dalam bercinta kasih. Dalam pustaka Hindu 
tentang seksologi itu dinyatakan tiap 
berhubungan badan seperti saat berciuman, 
berpelukan sampai bersanggama hendaknya 
senantiasa menghadirkan dan memuja dewa-
dewa tertentu manifestasi Tuhan Yang Maha 
Esa. Ini artinya dalam melakukan hubungan 
seks jangan sampai lupa diri terjebak pada 
kekuasaan hawa nafsu atau Wisaya Kama, 
Hal itu dapat mejerumuskan pasangan pada 
seks yang erotis bahkan bisa mangarah pada 
seks yang sadistis. 
Hubungan seks yang berkualitas 
adalah hubungan seks yang dilakukan 
dengan pengendalian rohani yang kuat 
bagaikan jalannya kereta yang ditarik kuda 
yang sehat dan kuat tetapi patuh pada kendali 
kusir dengan tali kekangnya. Ini artinya 
kedudukan nafsu dalam hubungan seks 
bagaikan kuda yang sehat dan kuat tetapi 
tetap patuh pada kendali tali kekang yang 
dikendalikan kusir. Hubungan seks hanya 
baik dilakukan kalau berdasarkan 
pertimbangan rohani bukan sekadar karena 
bergejolaknya libido seksual. Agar manusia 
tidak terjebak nafsu seks yang menggebu-
gebu, menguraikan berbagai cara senggama 
yang dapat dilakukan oleh sepasang suami 
istri guna mencari kenikmatan seks. Teks 
tersebut juga menguraikan tentang ritual 
hubungan suami istri yang sakral, simbolik 
dan penuh makna. Hubungan seks suami-
istri tidak hanya sekedar pelampiasan nafsu, 
tetapi di balik aktivitas badani ini 
terselubung suatu rahasia kebenaran yang 
hakiki. Kebenaran tersebut menjadikan seks 
sebagai kejadian hidup yang fenomenal. 
Seks sebagai ritual intim yang hanya 
dikehendaki oleh pasangan suami istri 
dijabarkan dalam bentuk tuntunan-tuntunan 
prosesi tersebut 
Menurut kekawin Nitisastra 
seseorang baru dianggap layak memikirkan 
tentang hubungan seks setelah berumur 
setidak-tidaknya 20 tahun. Dalam kekawin 
Nitisastra V.I dinyatakan sebagai berikut:  
Smara Wisaya wang puluh ing ayusa 
Terjemahan: 
Hal yang menyangkut asmara barulah 
di perbolehkan setelah berumur dua 
puluh tahun. 
 
Sesuai dengan penjelasan tersebut 
dijelaskan seseorang telah beranjak 
dewasa  dimulai dari umur dua puluh tahun 
sudah di perbolehkan jatuh cinta atau 
menjalin hubungan dengan pasangannya. 
Ketika memiliki kematangan dalam dirinya 
untuk berumah tangga yang dikenal dengan 
Grehasta Asrama (pawiwahan). Dimana 
tujuan dari Grehasta Asrama yaitu 
mempunyai keturunan, dan juga di yakini 
dalam kepercayaan masyarakat Bali agar 
mampu menyelamatkan leluhurnya. 
 
 
2.6  Melahirkan Anak Suputra 
Tujuan utama dari hubungan 
seksual adalah mendapatkan generasi 
penerus atau keturunan. Beberapa konsep 
telah dicetuskan di Bali bahwa setiap orang 
yang telah menikah wajib hukumnya 
memiliki keturuan, karena generasi penerus 
atau keturunan dapat memberikan 
keselamatan leluhur baik di dunia ataupun 
diakhirat. Beberapa sastra bahkan 
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memberikan ilustrasi bagaimana ketika 
manusia tidak memiliki keturunan akan 
berpengaruh terhadap kebahagiaan di surga. 
Proses menghasilkan keturunan 
dalam Veda disebut Gharbhadana. Tentunya 
pasangan yang ingin menghasilkan 
keturunan secara alami harus melakukan 
hubungan badan. Veda memberikan aturan 
yang sangat ketat dalam proses hubungan 
badan ini. Penganut Veda yang strict hanya 
akan melakukan hubungan badan dengan 
pasangannya saat hendak menghasilkan 
keturunan. Apakah berdosa melakukan 
hubungan badan dan menikmatinya, toh juga 
itu adalah hal yang alami dalam kehidupan 
rumah tangga? Veda tidak menyalahkan hal 
tersebut dan tidak pula tercela tercermin dari 
kutipan Bhagavadgita VII.11 sebagai 
berikut: 
Balam balavatam caham 
Kama raga vivarjitam 
Dharmaviruddho bhutesu 
Kamo ‘smi bharatarsabha 
Terjemahan: 
Kekuatan milik orang kuat, aku 
adalah nafsu dan ikatan tanpa tidak 
bertentangan dengan prinsip-prinsip 
keagamaan, dalam semua mahluk 
hubungan suami istri aku adalah 
wahai prabu dari keluarga bharata 
(Prabupad, 2006:376). 
 
Kekuatan orang yang kuat 
hendaknya digunakan untuk melindungi 
orang yang lemah. Begitupula hubungan 
suami istri menurut prinsip-prinsi 
keagamaan, hendaknya digunakan untuk 
keturunan, dan tidak digunakan untuk tujuan 
lain, kemudian tanggung jawab orang tua 
adalah menjadikan keturunannya sadar akan 
kebenaran. 
Plato dan Phytagoras percaya jika 
air mani erat hubungannya dengan urat saraf 
tulang belakang dan kekurangan hal itu 
mengurangi daya tahan tubuhnya. 
Phytagoras mengetahui ada suatu hubungan 
antara cairan air mani dan otak, yang 
nantinya menjadi nutrisi. Meskipun 
pengetahuan modern saat ini belum 
menjelaskan apa hubungan cairan mani 
dengan otak secara langsung, namun sudah 
terbukti bahwa cairan mani juga memiliki 
komposisi yang kurang lebih sama dengan 
otak, yaitu terdiri dari kalsium, albumin, 
lesitin, fosfor, dan nukleo protein yang 
sebenarnya sangat diperlukan oleh tubuh. 
Oleh karena itulah para yogi berusaha untuk 
mengendalikan air maninya dan tidak 
mengeluarkannya, tetapi memusatkan dan 
mengalirkan energi dari air mani ke atas 
melalui tulang punggung untuk 
membangkitkan cakra-cakra spiritualnya dan 
meningkatkan vitalitasnya badannya.  
Untuk menghindari keterikatan dan 
efek negatif seperti ini dan juga untuk 
menghasilkan anak-anak yang benar-benar 
sadar akan Tuhan, Veda menggariskan 
aturan-aturan khusus dalam proses mencetak 
seorang anak. Dikatakan bahwa proses yang 
tepat untuk mencetak anak adalah pada 
setiap masa subur, yaitu pertengahan dari 
siklus haid sang istri. Jika istri memiliki 
siklus haid 28 hari, maka sekitar hari ke-14 
setelah haid adalah masa yang sangat tepat. 
Hanya saja harus dihindari priode waktu 
yang bertepatan dengan; 
1. Malam kesebelas (ekadasi) dan 
ketigabelas (trayodasi) pada setiap 
bulannya. 
2. Hari-hari puasa (vrata), bulan penuh 
(purnima) dan bulan baru 
(amavasya). 
3. Selama tithi astami dan tithi 
caturdasi (tithi kedelapan belas dan 
keempat belas setiap bulannya). 
4. Ketika salah satu atau kedua suami 
istri dalam kondisi sakit. 
5. Ketika istri sudah dalam kondisi 
hamil. 
6. 96 jam pertama setelah haid. 
7. Pada saat sandya (sandikala/magrib). 
Sel sperma dapat hidup dalam rahim 
wanita selama 5 hari, oleh karena itu 
hubungan badan bisa dilakukan antara hari 
kelima sebelum ovulasi (pertengahan masa 
haid) dan pada saat ovoluasi. Hal ini juga 
dibenarkan oleh kitab Manu Samhita. 
Mengacu kepada Bhagavata Purana yang 
mengisahkan kehamilan Dhiti, hubungan 
badan yang paling ideal dapat dilakukan 3 
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jam setelah matahari tenggelam atau 3 jam 
sebelum matahari terbit dan hindari waktu-
waktu saat tengah malam. Karena dikatakan 
waktu-waktu yang tidak tepat seperti sandya 
dan tengah malam adalah waktu dimana 
mahluk-mahluk dan roh-roh jahat sedang 
berkeliaran dan saling berebut untuk 
mendapatkan kesempatan terlahir kembali. 
Veda menegaskan bahwa proses masuknya 
atman (jiva) kedalam kandungan terjadi pada 
saat pembuahan sel telur oleh sperma, 
sehingga jika terjadi pada saat yang tidak 
tepat seperti ini dikhawatirkan yang akan 
menjelma adalah jiva-jiva yang berasal dari 
mahluk-mahluk yang bertabiat jahat. 
Disamping faktor waktu, faktor 
lokasi berhubungan badan juga sangatlah 
menentukan, sehingga dianjurkan untuk 
melakukan hubungan badan di tempat yang 
bersih, menyenangkan dan nyaman di rumah. 
Hubungan badan sama sekali tidak boleh 
dilakukan di tempat-tempat suci seperti 
tempat ziarah suci (tirthas), pura, kuil atau 
mandir. Juga tidak dibenarkan melakukan 
hubungan badan di tempat-tempat angker, 
seperti tempat pembakaran mayat/kuburan, 
ashrama seorang guru, di rumah seorang 
Vaisnava, dibawah pohon suci seperti 
beringin, mangga, nim, bodi dan lain-
lainnya, di Gosala (kandang sapi), di hutan 
dan juga di dalam air. 
Faktor psikologis pasangan suami 
istri juga sangat memegang peranan penting 
dalam menghasilkan anak yang diidam-
idamkan. Suami istri harus diliputi oleh rasa 
cinta kasih, rasa tentram dan damai dan 
penuh dengan kesadaran akan Tuhan dalam 
proses pencetakan ini. Oleh karena itulah 
Srila Prabhupada menganjurkan murid-murid 
beliau untuk berjapa paling tidak 50 putaran 
sebelum mencetak anak, sehingga 
diharapkan anak yang akan terbentuk adalah 
anak yang benar-benar sadar akan Tuhan. 
AyurVeda menegaskan bahwa 
kondisi fisik suami istri sebelum melakukan 
hubungan seks untuk melahirkan anak harus 
dalam kondisi yang sehat dan dosas mereka 
harus dalam keadaan yang sempurna. 
Caraka, seorang dokter AyurVeda yang 
terkenal menjelaskan bahwa pasangan 
sebaiknya memakai garland (kalungan 
bunga) dan pakaian berwarna putih. 
Menurutnya, seorang wanita tidak boleh 
mengambil posisi berlutut atau dengan cara 
miring pada waktu berhubungan. Pada 
keadaan yang pertama, Vayu akan 
mempengaruhi organ kelaminnya sementara 
jika dia berbaring ke kanan, Kapha akan 
mempengaruhi kandungannya. Jika dia 
berbaring ke kiri, Pitta akan membakar 
ovum maupun air mani. Oleh karena itu 
seorang wanita harus berbaring (menghadap 
ke atas). lni akan membiarkan dosas untuk 
tetap dalam posisinya yang normal. Jika dia 
merasa lapar, haus, sedih, marah atau dia 
menginginkan laki-laki lain, lebih baik untuk 
menunda proses pembuahan (garbhadana-
samskara) ini. Caraka juga menyebutkan 
kebiasaan orang-orang jaman dulu, suami 
harus naik ke tempat tidur, pertama dengan 
lengan kirinya dan istri dengan lengan 
kanannya: mereka kemudian harus 
mengucapkan mantra yang dimulai dengan 
“ahir asi” dan “brahma………..“, dan lain-
lain sebelum melakukan hubungan badan. 
Agar pembuahannya bisa berhasil, 
menurut tradisi suami sebaiknya bernapas 
melalui lubang hidung kanan dan istri 
melalui lubang hidung kiri pada waktu 
melakukan hubungan seksual. Tentunya 
proses ini harus dibiasakan dengan latihan 
pranayama. Sang istri juga dianjurkan untuk 
tetap berbaring selama setidaknya 30 menit 
sampai 1 jam setelah melakukan hubungan 
badan agar pembuahan berlansung dengan 
baik. Baik Garbhopanisad maupun Ayur-
Veda menjelaskan bahwa kelebihan air mani 
dari sang ayah akan menghasilkan anak laki-
laki, tetapi kelebihan cairan dari sang ibu 
akan menghasilkan anak perempuan. 
Dikatakan pula bahwa tanggal genap adalah 
hari yang baik untuk memperoleh anak laki-
laki sedangkan tanggal ganjil baik untuk 
memperoleh anak perempuan. 
 
PENUTUP 
Seksual menjadi salah satu jalan mencapai 
kebahagiaan apabila di kaji dari aspek yang 
lain. Dharma, Artha, Kama, dan Moksa 
merupakan jalan untuk manusia menikmati 
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kehidupan berdasar kepada dalan kebenaran/ 
Dharma. Kewajiban manusia untuk 
meneruskan generasi penerus/ keturunan 
yang telah diatur dalam berbagai susastra 
Hindu, baik dari cara sampai 
pemeliharaanya. Kenikmatan seksual dapat 
dicapai dengan berbagai cara akan tetapi 
menyesuaikan dengan aturan yang tertuang 
dalam sastra, ketika hal tersebut dilanggar 
maka akan terjadi perbedaan hasil dari 
hubungan seksual tersebut.  
Beberapa sastra mengenai seks termuat 
dalam lontar-lontar di Bali, sebagian besar 
membahas mengenai proses senggama, baik 
pelaksanaan dan aturannya. Selain itu 
pelaksanaan senggama mestinya 
menyelaraskan ajaran ketuhan sehingga 
bukan semata-mata memuaskan nafsu akan 
tetapi menjadi karma yoga, dan tindakan 
yajna. 
Menciptakan keturunan suputra merupakan 
tujuan pasangan suami istri, untuk 
mewujudkan hal tersebut harus mematuhi 
proses pembuahan sel telor oleh sperma 
berdasarkan aturan dan norma dalam susastra 
Hindu. 
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